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Lampiran 1. Gambaran Lokasi Penelitian 

1. Kabupaten Tapin 

a. Sejarah Kabupaten Tapin 

Kabupaten Tapin merupakan salah satu kabupaten yang berada di 

Provinsi Kalimantan Selatan dengan ibukotanya ialah Kota Rantau, bagian 

dari Kecamatan Tapin Utara. Kabupaten Tapin memiliki luas wilayah 

2.174,95 km
2
 dan berpenduduk sekitar 196.412 jiwa pada 2023 dengan 

kepadatan penduduk 91 jiwa/km
2
. 

Pada awal kemerdekaan, tepatnya tahun 1950—1960an, wilayah 

Tapin merupakan Kawedanan, yaitu Kawedanan Tapin yang beribu kota 

Rantau yang masih satu wilayah dengan Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

pada saat itu. Di saat bersamaan, Kawedanan Tapin hanya memiliki 3 

kecamatan, yaitu Kecamatan Tapin Utara, Kecamatan Tapin Selatan, dan 

Kecamatan Tapin Hilir. 

Pada akhirnya, sebagaimana Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1957 tentang Pemerintah Daerah, daerah provinsi menjadi daerah 

Swatantra tingkat I, sedangkan daerah kabupaten/kota menjadi daerah 

Swatantra tingkat II. Provinsi Kalimantan Selatan secara serentak 

mengumumkan perubahan ini pada 17 Desember 1965 serta menghapus 

pemerintahan pada tingkat Kewedanan. 

Sebelum penghapusan ini, maka para tokoh masyarakat Tapin serta 

dukungan para birokrat melakukan antisipasi berbagai kemungkinan yang 
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terjadi. Maka seluruh tokoh penting mengajukan resolusi agar status Tapin 

naik menjadi kabupaten yang dari awalnya kewedanan. Musyawarah 

warga Tapin di Balai Rakyat Rantau pun digelar. Hingga pada 30 

November 1965, berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965, 

Kabupaten Tapin resmi berdiri dengan beribu kota di Rantau.
90

 

Kabupaten Tapin memiliki luas 2.174,95 km
2
 dengan memiliki 12 

kecamatan, yaitu Binuang, Hatungun, Tapin Utara, Tapin Tengah, Tapin 

Selatan, Salam Babaris, Piani, Bungur, Lokpaikat, Bakarangan, Candi 

Laras Utara, dan Candi Laras Selatan.
91

 Menurut sensus penduduk terakhir 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Tapin pada 2020, Kabupaten 

Tapin memiliki 189.475 penduduk.
92

 

b. Visi dan Misi 

Visi jangka menengah daerah yang diusung oleh Kepala Daerah 

terpilih dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah Kabupaten Tapin adalah ―Bersama Mewujudkan Tapin Maju, 

Sejahtera dan Agamis.‖ 

Misi Kabupaten Tapin, yaitu pertama, ―meningkatkan kualitas 

sumberdaya manusia yang agamis, sehat, cerdas,berbudaya, dan berdaya 

saing.‖, kedua, ―meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas 

                                                 
90

 ―Sejarah kabupaten tapin | Website Kabupaten tapin,‖ diakses 19 Juni 2024, 

https://web.tapinkab.go.id/profile/history. 

91
 ―Badan Pusat Statistik Kabupaten Tapin,‖ diakses 19 Juni 2024, 

https://tapinkab.bps.go.id/indicator/153/47/1/luas-wilayah.html. 

92
 ―Badan Pusat Statistik Kabupaten Tapin,‖ diakses 19 Juni 2024, 

https://tapinkab.bps.go.id/indicator/12/45/1/jumlah-penduduk.html. 
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berbasis agribisnis dan pariwisata yang dimulai dari desa.‖, ketiga, 

―memantapkan pengelolaan infrastruktur dan lingkungan secara 

berkelanjutan.‖, keempat, ―terwujudkan iklim investasi yang kondusif 

demi peningkatan kesejahteraan masyarakat.‖, dan kelima, 

―mengedepankan tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih serta 

mampu menciptakan iklim pelayanan publik yang maksimal (Good and 

Clean Government .‖
93

 

2. Desa Pantai Cabe 

a. Sejarah Desa Pantai Cabe 

Pada tahun 1973, transmigrasi dari beberapa kabupaten di Jawa 

berdatangan secara bertahap yang membawa sekitar 500 keluarga yang 

ditempatkan di UPT Pantai Cabe, Kecamatan Tapin Selatan hingga tahun 

1981. Kemudian, sejak tahun 1981—1985, transmigrasi ini diserahkan 

kepada pemerintah kabupaten Tapin sebagai persiapan menjadi desa 

dengan kepala desa pertama ialah Bapak Karyo. Oleh sebab 

perkembangan penduduk dan hal lainnya, maka Desa Pantai Cabe 

dimekarkan menjadi 2 desa, yaitu Desa Pantai Cabe dan Desa Salam 

Babaris. 

Mayoritas mata pencarian masyarakat di Desa Pantai Cabe ialah 

petani dan pekebun dengan tanaman padi, sayuran, kacang tanah, dan lain-

lain. Namun, melalui proyek TCSSP berupa program tanaman karet dari 

pemerintah, maka masyarakat juga bekerja di kebun karet. Sebagian 

                                                 
93

 ―Visi & Misi | Website Kabupaten tapin,‖ diakses 19 Juni 2024, 

https://web.tapinkab.go.id/profile/vnm. 
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masyarakat Desa Pantai Cabe juga beternak ayam. Luas wilayah Desa 

Pantai Cabe kurang lebih 1.500 hektar dan Desa Pantai Cabe merupakan 1 

dari 6 desa yang ada di Kecamatan Salam Babaris. 

b. Visi dan Misi Desa Salam Babaris 

Visi Desa Salam Babaris ialah ―Bersatu membangun infrastruktur 

desa, membangun ekonomi masyarakat dan ekonomi desa untuk 

mewujudkan desa yang maju, mandiri, agamis, damai, sejahtera, dengan 

meningkatkan sumber daya manusia.‖ 

Misi Desa Salam Babaris, yaitu pertama ―meningkatkan kualitas 

pelayanan terhadap masyarakat guna membantu meringankan segala 

urusannya seperti pengurus kebutuhan kesejahteraan, akta kelahiran, kartu 

keluarga, kartu tanda penduduk, sertifikat tanah, dan lainnya yang guna 

tepat dan cepat.‖, kedua, ―membangun infrastruktur dan tata ruang desa 

untuk mewujudkan suasana desa yang maju dan mandiri.‖, ketiga, 

―membangun ekonomi desa dengan meningkatkan kegiatan dan fungsi 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) guna mewujudkan desa yang maju 

dan mandiri.‖, keempat, ―membangun ekonomi dan kemandirian 

masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga dengan 

meningkatkan sumber daya manusia melalui pelatihan dan pembinaan 

yang berkelanjutan.‖, kelima, ―membangun organisasi kepemudaan, 

keagamaan, membangun kelompok seni, pendidikan, keamanan, dan 

ketertiban masyarakat dll.‖, keenam, ―mempertahankan dan 

memberdayakan kebersamaan kelompok pemuda/karang taruna, kelompok 
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pemberdayaan kesejahteraan keluarga, kelompok posyandu, kelompok 

perlindungan masyarakat, dan kelompok sosial masyarakat lainnya.‖, dan 

ketujuh, ―pembinaan serta bimbingan moral dan etika terhadap remaja 

sehingga melahirkan pemuda yang menjadi harapan keluarga dan bangsa.‖  
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

 

Nama  : 

Usia  : 

Posisi  : 

 

1. Bagaimana cara penguasaan harta peninggalan dalam kasus ini? 

2. Bagaimana praktik pembagian waris dalam kasus ini? 

3. Apakah dalam pembagian harta bersama dalam kasus ini bertanya kepada 

ahlinya? 

4. Apa rujukan dalam pembagian harta peninggalan dalam kasus ini? 

5. Bagaimana latar belakang penguasaan harta peninggalan dalam kasus ini? 

6. Bagaimana dampak penguasaan terhadap penguasaan harta peninggalan 

dalam kasus ini? 

7. Apakah ada upaya yang dilakukan dalam mencari solusi dalam kasus ini? 
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Lampiran 3. Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Bapak Riyono Maret, S.E. (Kepala Desa Pantai 

Cabe Kecamatan Salam Babaris Kabupaten Tapin) pada 27 Maret 2024  
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Lampiran 4. Surat Penetapan Pembimbing & Judul Skripsi 

 

  



85 

 

 

 

Lampiran 5. Surat Keterangan Penetapan Waktu Ujian Proposal Skripsi 
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Lampiran 6. Berita Acara Ujian Proposal  
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Lampiran 7. Surat Izin Melakukan Riset 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Telah Melakukan Riset 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 10. Sertifikat Baca Tulis Al-Qur‘an 
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Lampiran 11. Sertifikat Keterampilan Komputer 
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Lampiran 12. Sertifikat TOEFL 
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Lampiran 13. Surat Keterangan Perolehan SKK 

 

  



94 

 

 

 

 



95 

 

 

 

  



96 

 

 

 

  



97 

 

 

 

  



98 

 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

Nama Lengkap   :  Putri Purnamayanti 

Tempat dan Tanggal Lahir  :  Tapin, 24 Mei 2002 

Agama    :  Islam 

Kebangsaan    :  Indonesia 

Status Perkawinan   :  Belum Kawin 

Alamat                     : Desa Pantai Cabe RT. 01 RW. 01, Kecamatan       

Salam Baabaris, Kabupaten Tapin, Kalimantan 

Selatan 

HP/Email    : 085787105316/putripy2405@gmail.com 

Pendidikan    : 

1. TK Bina Bersama 

2. SD Negeri Salam Babaris 2 

3. SMP Negeri 1 Salam Babaris 

4. SMA Negeri 1 Salam Babaris 

5. UIN Antasari Banjarmasin (Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah) 

Orang Tua 

Ayah 

Nama     :  Riyono Maret 

Pekerjaan    :  Swasta 

Alamat : Desa Pantai Cabe RT. 01 RW. 01, Kecamatan 

Salam Baabaris, Kabupaten Tapin, Kalimantan 

Selatan 

Ibu  

Nama     :  Suyanti 

Pekerjaan    :  Pedagang 

Alamat : Desa Pantai Cabe RT. 01 RW. 01, Kecamatan  

Salam Babaris, Kabupaten Tapin, Kalimantan 

Selatan 

Pengalaman Organisasi/Kerja : 

1. HMP Hukum Keluarga Islam Periode 2021—2022  

2. Senat Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin Periode 2022—2023  

3. Dewan Eksekutif Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin Periode 2023—2024  

 

mailto:085787105316/putripy2405@gmail.com

